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ABSTRAK 

 

Kecemasan bisa dialami oleh siapaupun termasuk mahasiswa keperawatan dalam menghadapi praktik 

klinik keperawatan. Hal ini dapat terjadi karena adanya perubahan lingkungan baru, tugas yang 

dibebankan selama praktik keperawatan, dan persiapan mahasiswa dalam ujian ruangan di setiap stase 

keperawatan.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa tingkat 2 dalam 

menghadapi praktik klinik keperawatan di rumah sakit. Penelitian ini dilakukan dengan metode 

deskriptifdengan pendekatan studi kasus. Penelitian dilaksanakam diJurusan KeperawatanPoltekkes 

Kemenkes Surabaya pada bulan Februari 2020. Subjek penelitian yaitu semua mahasiswa tingkat 2 

ProgramStudi DIII Keperawatan Sutopo Surabaya yang berjumlah 79 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 31 mahasiswa(39%) mengalami kecemasan ringan, 45 mahasiswa (57%) 

mengalami kecemasan sedang, dan 3 mahasiswa (4%) mengalami kecemasan berat. Adapun tanda 

dan gejala yang dialami hampir sama yaitu mengalami lemah, lesu kepala terasa berat, tegang, 

gelisah, dan banyak bertanya mengenai praktik klinik keperawatan. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kecemasan, Mahasiswa, Praktik Klinik Keperawatan 

 

 

ABSTRACT 

Anyone can face anxiety, including the nursing student, when attending a clinical nursing placement 

in a hospital. Encountering a new environment, clinical practice workload, and facing examination in 

hospital wards are contributing factors to the anxiety. The study aims to understand the anxiety level 

of the Year 2 students during their clinical placement in the hospital. The study adopts a descriptive 

design. The study has been conducted in the Nursing Program of Poltekkes Kemenkes Surabaya in 

February 2020. The subject of the study includes all Year 2 students at Prodi Keperawatan Sutopo 

Surabaya, 79 students in total. The study illustrates that 31 (39%) of the students have mild anxiety, 

45 (57%) have moderate anxiety, and 3 (4%) have severe anxiety. The symptoms of anxiety include 

weaknesses, lethargy, headache, tense, restlessness, and worried about clinical practice placement. 
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PENDAHULUAN 

Kecemasan merupakan suatu perasaan 

subjektif mengenai ketegangan mental yang 

menggelisahkan sebagai reaksi umum dari 

ketidakmampuan mengatasi suatu masalah atau 

tidak adanya rasa nyaman. Kecemasan bisa 

terjadi pada siapa saja termasuk mahasiswa 
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yang menjalankan praktik klinik keperawatan 

di rumah sakit, kecemesan yang terjadi pada 

mahasiswa praktik klinik keperawatan dapat 

dipicuh oleh adanya perubahan lingkungan 

baru, persaingan dengan mahasiswa praktik 

klinik keperawatan yang lain, jumlah tugas 

yang dibebankanselama praktik klinik 

keperawatan, serta persiapan dalam ujian 

ruangan pada setiap stase. 

Di Indonesia prevelensi terkait 

gangguan kecemasan menurut hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 

menunjukkan bahwa sebesar 6% untuk usia 

15 tahun ka atas sekitar 14 juta penduduk di 

Indonesia mengalami gangguan mental 

emosional yang ditunjukkan dengan gejala-

gejala kecemasan dan depresi (Depkes,2014). 

Terkait dengan mahasiswa dilaporkan 

bahwa 25% mahasiswa mengalami cemas 

ringan,60% mengalami cemas sedang,dan 

15% mengalami cemas berat.Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut diketahui bahwa 

setiap orang dapat mengalami kecemasan 

baik ringan,sedang,atau berat Suyamto,et al 

(2009, dalam Sulistyowati, 2009. hlm 01). 

 Perasaan cemas adalah suatu masalah 

yang disebabkan oleh gagalnya saraf-saraf 

otak untuk mengontrol emosi dan rasa 

takut.  Seseorang yang mengalami 

gangguan kecemasan akan mengalami 

gelisah, khawatir, takut dalam mengambil 

keputusan, berpikir aneh-aneh yang bersifat 

khayalan, dan dapatberujung dengan 

mengasingkan dan mengisolasi diri sendiri. 

Selain itu, gangguan kecemasan juga dapat 

berdampak pada fisik, seperti denyut jantung 

yang cepat, gemetar, kelelahan, pusing, 

kesulitan berkonsentrasi, mual, dan 

mengalami masalah tidur. 

Gangguan kecemasan yang terjadi  

pada mahasiswa yang sedang menjalankan 

praktik klinik keperawatan apabila tidak 

segera di atasi maka akan berdampak buruk 

antara lain penurunan daya konsentrasi, tidak 

terselesaikanya tugas yang dibebankan selama 

praktik klinik keperawatan, gangguan sistem 

pencernaan seperti peningkatan asam 

lambung dan konstipasi, bahkan dapat juga 

menyebabkan menurunnya sistem kekebalan 

tubuh sehingga mudah sakit dan harus izin 

untuk tidak mengikuti praktik klinik 

keperawatan. 

Dalam penelitian Sari dan Dewi (2013) 

didapatan bahwa salah  satu faktor internal 

yang mempengaruhi kecemasan adalah 

konsep diri, sedangkan faktor eksternalnya 

adalah dukungan sosial. Tinggi rendahnya 

suatu konsep diri dan dukungan sosial dapat 

berdampak pada tingkat kecemasan 

seseorang. Semakin tinggi konsep diri dan 

dukungan sosial seseorang maka kecemasan 

yang dirasakan akan semakin rendah atau 

bahkan sampai tidak merasakan cemas sama 

sekali. Berdasarkan uraian diatas,maka 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

tingkat kecemasan mahasiswa keperawatan 

dalam menghadapi praktik klinik 

keperawatan.  
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METODE PENELITIAN 

Subyek yang diteliti adalah  mahasiswa 

Prodi DIII Keperawatan  Sutopo tingkat 2 

atau semester 4 dengan jumlah 79 mahasiswa. 

Adapun desain penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus .  

Pada penelitian ini Variabel yang 

digunakan adalah variabel tunggal yaitu 

tingkat kecemasan  mahasiswa tingkat 2 

dalam menghadapi praktik klinik keperawatan 

di rumah sakit. Sedangkan dalam  

mengumpulkan data peneliti menggunakan 

lembar kuesioner sebagai instrumen 

penelitiannya yang  merupakan  modifikasi 

dari skala HARS dalam bentuk sebuah 

pernyataan positif dan  negatif. Pada 

penelitian deskriptif data dianalisa secara 

persentase kemudian diintepretasikan dengan 

diakumulasi sesuai tingkat kecemasan yang 

diperoleh dan dibentuk dalam bentuk tabel. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pengambilan data dilakukan pada bulan 

Februari 2020. Jumlah sampel yang 

didapatkan peneliti yaitu sebanyak 80 

mahasiswa sesuai dengan yang direncanakan. 

Adapun penyajian analisis data statistik yang 

akan ditampilkan meliputi penyajian data 

umum yang mendeskripsikan karakteristik 

responden (Umur dan Jenis Kelamin) dan   

penyajian data khusus yang mendeskripsikan 

hasil isian lembar kuesioner oleh responden. 

 

 

DATA UMUM  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Usia Dan Jenis Kelamin Mahasiswa Tingkat 2 

Prodi DIII Keperawatan Sutopo Surabaya 

Pada Bulan Februari 2020 

 

Berdasarkan Pada tabel 4.1 menunjukkan 

bahwa sebagian besar  responden berusia 19-

20 tahun yaitu sebanyak 38 mahasiswa (48%) 

berusia 19 tahun, 37 mahasiswa (47%) 

berusia 20 tahun. Sedangkan berdasarkan 

jenis kelamin responden didominasi 

perempuan yaitu sebanyak 69 mahasiswa 

(87%). 

DATA KHUSUS 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan Mahasiswa Tingkat 2 Dalam 

Menghadapi Praktik Klinik Keperawatan di 

Rumah Sakit 

 

Tingkat 

Kecemasan 

Frekuensi Persentase 

(%) Laki-

Laki 
Perempuan 

Normal 0 0 0 
Ringan 6 25 39 

No Karakteristik Frekuensi Persentase 

(%) 
1 
 

 

 

 

 

Usia (Tahun) 
19 
20 
21 
22 
23 
Total 

 
40 
35 
2 
1 
1 

79 

 
51 
44 
3 
1 
1 

100 
2 Jenis Kelamin 

Perempuan 
Laki-Laki 
Total 

 
69 
10 
79 

 
87 
13 
100 
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Sedang 4 41 57 
Berat  0 3 4 
Berat 

Sekali / 

Panik 

0 0 0 

Jumlah 10 69 100 
 

Pada tabel 4.2 didapatkan data bahwa sebagian 

besar responden mengalami kecemasan sedang 

dalam menghadapi praktik klinik keperawatan 

di rumah sakit yaitu sebanyak 45 mahasiswa 

(57%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengolahan data dari skala 

yang telah ditentukan pada penelitian ini 

didapatkan tingkat kecemasan yang beragam. 

Terdapat 31 mahasiswa (39%) yang 

mengalami kecemasan ringan dengan 

manifestasi (tanda gejala) yang dirasakan 

hampir sama yaitu merasa tegang, gelisah, 

tampak lemah, lesu, kepala terasa berat, dan 

sering menanyakan semua tentang praktik 

klinik keperawatan di rumah sakit. Dari data 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

mengalami kecemasan ringan masih 

mempunyai kemauan untuk meningkatkan 

lapang persepsinya yaitu dengan banyak 

bertanya kepada mahasiswa yang tingkatnya 

berada diatasnya mengenai praktik klinik 

keperawatan di rumah sakit, khususnya sesuai 

dengan stase yang akan dihadapi di semester 

IV ini yaitu stase Keperawatan Medikal 

Bedah, Maternitas, Anak.Upaya ini dilakukan 

untuk mempersiapkan dirinya agar jauh lebih 

siap dalam menghadapi praktik klinik 

keperawatan dan hal ini sesuai dengan 

pernyataan Rebecca (2006) mengenai tingkat 

kecemasan ringan bahwa seseorang yang 

mengalami tingkat kecemasan ringan memiliki 

tingkat kewaspadaan terhadap perasaan atau 

lingkungan. Pada tingkatan ini seseorang 

masih memiliki kemampuan untuk belajar, 

kekuatan motivasi, dan dapat memiliki 

kesempatan menjadi individualis. 

Dari pengolahan data tersebut 

didapatkan pula bahwa sebagian besar 

mahasiswa tingkat 2 (dua) Prodi DIII 

Keperawatan Sutopo Surabaya mengalami  

tingkat kecemasan sedang yaitu sebanyak 45 

mahasiswa (57%). Hasil ini menunjukkan 

bahwa secara emosional mahasiswa belum 

dinyatakan siap secara penuh dalam 

menghadapi praktik klinik keperawatan. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh adanya 

perubahan lingkungan baruyang mulanya dari 

lingkungan perkuliahan dengan menggunakan 

manekin/pantum/boneka sebagai media 

pembelajaran berubah menjadi pembelajaran 

yang lebih nyata yaitu dengan menghadapi 

manusia secara langsungdan rendahnya 

penyesuaian diri setiap individu juga diyakin 

dapat membuat mahasiswa menjadi lebih 

mudah mengalami kecemasan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Syamsu Yusuf (2009) 

anxiety (cemas) merupakan ketidakberdayaan 

neurotik, rasa tidak aman, tidak matang, dan 

kekurangmampuan dalam menghadapi 

tuntutan realitas (lingkungan), kesulitan dan 

tekanan kehidupan sehari-hari. 

Adaptasi atau penyesuain diri juga 

sangat diperlukan oleh setiap individu dalam 
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mengatasi hambatan dan kesulitan yang 

dihadapinya (Sunaryo,2004). Dalam penelitian 

Rina (2010) juga didapatkan hasil bahwa 

semakin baik penyesuain diri mahasiswa 

perawat praktik maka semakin ringan 

kecemasan yang dialami dan sebaliknya 

semakin buruk penyesuaian diri pada 

mahasiswa perawat praktik maka semakin 

berat kecemasan yang dialaminya. Serta 

adanya rasa takut yang berlebihan dan 

ketidakpercayaan dalam diri mahasiswa akan 

kemampuan yang dimiliki dalam menghadapi 

tuntutan realiatas di lahan praktik jauh akan 

membuat tingkat kecemasan menjadi lebih 

berat.  Berat ringannya suatu tingkat 

kecemesan seseorang juga dipengaruhi oleh 

perkembangan, pengalaman, kepercayaan diri, 

dan motivasi yang ada dalam diri setiap 

individu Minarsih (2004, dalam 

Sulistyowati,2009, hlm. 3). 

Dari hasil penelitian telah didapatkan 

pula data bahwa terdapat 3 mahasiswa tingkat 

2 Prodi DIII Keperawatan Sutopo yang 

mengalami kecemasan berat dan hasil 

pengamatan kuesioner mahasiswa dengan 

tingkat kecemasan berat didapatkan bahwa 

mahasiswa tersebut mengalami banyak 

bertanya, mudah tersinggung, tegang, gelisah, 

lemah lesu, konsentrasi menurun, gangguan 

pola tidur,  kepala terasa barat dan pusing, 

penurunan dalam frekuensi beribadah. 

Ternyata akibat dari praktik klinik 

keperawatan dapat membuat mahasiswa 

sebagai manusia yang holistik mengalami 

gangguan secara mendalam baik itu dalam 

segi biologi, psikologi, sosial, spiritual, dan 

kultural (biopsikosiospiritual dan kultural). 

Hal ini didukung oleh pendapat Kartono 

Kartini (2006) bahwa kecemasan berat 

merupakan kecemasan yang mempunyai akar 

secara mendalam dalam diri seseorang. 

Berdasarkan pada tabel 4.3 didapatkan 

pula data bahwa kecemasan mudah terjadi 

pada mahasiswa dengan jenis kelamin 

perempuan dibandingkan laki-laki. Hal ini 

mungkin disebabkan karena laki-laki 

menganggap praktik klinik keperawatan dan 

tugas-tugas yang dibebankan selama praktik 

klinik bukan merupakan suatu masalah yang 

sulit untuk di atasi atau diselesaikan selama 

masih ada tenaga profesional yang 

membimbing dan buku panduan yang 

mendukung. Baumgardner dan Crothers 

(2010) mengungkapkan bahwa perempuan 

cenderung emosional dalam menyelesaikan 

masalah dari pada laki-laki sehingga 

kekhawatiran yang berlebihan lebih sering 

terjadi. Menurut Hawari (2010) Perempuan 

memiliki emosi yang lebih kuat dan halus. 

Sedangkan laki-laki mempunyai perasaan 

emosi yang dangkal dan kasar sehingga 

tingkat kecemasan yang dialami perempuan 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Mahasiswa dengan usia yang lebih tua 

akan mempunyai pola adaptasi atau 

penyesuaian diri terhadap lingkungan baru 

jauh lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa yang lebih muda darinya. Hal ini 

dikarenakan semakin matang umur seseorang 

maka semakin kuat pula tingakat kematangan 
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dan kekuatan dalam berfikir dan bertindak 

untuk menyelesaikan suatu masalah sehingga 

orang tersebut tidak mudah mengalami 

kecemasan (Hawari, 2010). 

Pengolahan data penelitian berdasarkan 

karakteristik usia, didapatkan bahwa  sebagian 

besar responden di dominasi mahasiswa yang 

berada pada fase remaja yaitu usia 18- 20 

tahun. Pada umumnya seseorang dalam tahap 

perkembangan usia ini mempunyai 

karakteristik emosional yang masih labil 

sehingga tidak menutup kemungkinan 

kecemasan mudah terjadi.  Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat Deswita (2006) 

tentang tahapan perkembangan manusia 

bahwa fase remaja merupakan masa peralihan 

dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 

dimana pada masa ini baru terjadi proses 

pematangan baik dalam segi fisik maupun 

emosional. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang tingkat kecemasan 

mahasiswa tingkat 2 (dua) dalam menghadapi 

praktik klinik keperawatan di rumah sakit 

dapat di simpulkan bahwa sebagian besar 

mengalami kecemasan sedang yaitu sebanyak 

45 (57%) mahasiswa, yang mengalami 

kecemasan ringan 31(39%) mahasiswa, dan 

yang mengalami kecemasan berat 3 

mahasiswa (4%). 

 

 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dan hasil yang telah di dapatkan maka saran-

saran yang perlu diupayakan yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk meneliti factor-faktor utama yang 

menyebabkan kecemasan pada mahasiswa 

yang sedang menghadapi praktik klinik 

keperawatan. 

2. Bagi Responden 

Mahasiswa yang mengalami kecemasan 

dalam menghadapi praktik klinik keperawatan 

disarankan untuk mengenali tanda dan gejala 

kecemasan yang dirasakannya serta 

melakukan cara-cara  yang dapat menurunkan 

tingkat kecemasan yaitu dengan terapi napas 

dalam, yoga, mendengarkan musik yang 

disukai, dan melakukan sesuatu yang 

disukainya seperti olahraga futsal, volley, 

basket dan lain sebagianya.  

Adapun upaya yang dapat dilakuan 

sebelum menghadapi praktik klinik 

keperawatan agar tidak mengalami kecemasan 

yaitu dengan meningkatkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor seperti 

belajar menyusun asuhan keperawatan dengan 

baik dan benar, melatih keterampilan 

dilaboratorium, serta belajar cara 

berkomunikasi yang baik dengan pasien.  
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